






 Mountain Pass ialah tema yang dipilih berdasarkan tipografi alam sekitar 
kota Bandung  yang dikelilingi oleh pengunungan, sedangkan pass atau celah 
dilambangkan sebagai usaha manusia yang kian merajalela terhadap alam. Hal 
ini erat kaitannya dengan proses berkarya bahwa masa depan kota Bandung 
berada di tangan masyarakat dan para insan kreatif, Bandung Creative Hub 
hadir sebagai sebuah wadah untuk berkolaborasi bersama yang disediakan oleh 
pemerintah kota Bandung untuk dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Peran 
desain interior  ialah menciptakan interpretasi baru dalam perspektif 
masyarakat dan para penggiat kreatif di kota Bandung untuk turut ikut ambil 
bagian dalam proses panjang ini, demi merealisasikan citra kota Bandung 
sebagai smart city dan memperkuat citra kota keratif yang sudah ada 
sebelumnya. Pada titik inilah tingkat kepekaan rasa desainer terhadap keadaan 
lingkungan sekitar baik dari segi sosial  akan diuji untuk menilai sejauh mana 
pemahaman akan sifat dan perilaku manusia pada pengalaman meruang yang 
sesungguhnya.  Menciptakan perilaku baru dalam berkarya dan 
berkolaborasi dengan membawa unsur nature secara artifisial pada setiap 
ruangan serta menghadirkan desain dengan gaya kontemporer yang akan terus 
berjalan seiriing dengan waktu. Wacana gaya kontemporer ini menjawab 
keinginan klien yang menginginkan kesan urban dan masa depan sebagai acuan 
pada rancangan setiap ruangan.  Area lounge dan stasiun radio tidak hanya 
mengedepankan segi estetika tetapi juga fungsional dimana setiap sudut 
ruangan akan menjadi tempat yang nyaman untuk berkarya.  
 Unsur budaya pun tak luput diterapkan guna menujukan semangat lokalitas 
pada setiap desain ruangan Bandung Creative Hub, angklung dan calung 
dipilih sebab memiliki filosofi yang sesuai dengan konsep utama. Hal ini 
ditinjau dari sisi sejarah angklung dan calung yang dahulu sebagai alat musik 
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piring perang yang kini hanya dimainkan saat menjelang musim panen sebagai 
simbol kemakmuran, kesejahteraan dan yang terpenting kebersamaan. 
 
B. Saran 
Saran untuk pengelola Bandung Creative Hub yakni : 
1. Diharapkan beberapa ide desain yang ditawarkan perancang mampu 
diterapkan guna menjawab pelbagai permasalahan pada site saat ini, 
demi menjadi ruang publik yang lebih baik dalam segi desain yang 
lebih presentatif, menjawab semua kebutuhan pengguna ruang dan 
mampu memberi pengaruh positif terhadap psikologi pengguna ruang. 
2. Diharapkan elemen-elemen dekoratif yang terkandung dalam desain 
ruangan-ruangan tersebut mampu memperkuat citra kota Bandung 
sebagai kota kreatif. 
Saran untuk pengelola Bandung Creative Hub yakni : 
 Perancang pada project kali ini berfokus pada permasalahan merancang 
desain interior Creative Hub sehingga mampu memunculkan stigma baru pada 
para pelaku kreatif awam pada melalui intervensi elemen interior. Selain itu 
terdapat isu perihal lingkungan sekitar didalamnya yang mana permasalah-
permsalahan tersebut diharapkan akan menjadi salah satu acuan dalam 
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